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" KIAI AGENG PEMANAHAN SANG

 Bersumpah Akan Selalu

"WAHAI para muridku, sungguh
sifat iri dan menahan hak orang tentu

" tidak baik untuk dipelihara. Tentu

tidaklah baik juga apabila hak
Pemanahan akan tanah perdikan
Mentaok masih di tahan juga. Begitu
pun sebaliknya sebagai pengikut setia
pun tentu senantiasa untuk terus hor-

" mat kepada Sultan/rajanya sehingga

tidak ada yang perlu dikhawatirkan
oleh kalian berdua.”

Mendengar nasihat dan paparan gu-
runya, Sunan Kalijaga, yang pada
intinya memberikan fatwa tuntutan
bahwa Kiai Ageng Pemanahan tidak
salah. Seorang raja harus konsisten
dengan ucapannya. Sabda pandita
ratu tan kena wola-wali, sabda se-
orang raja tidak boleh mencla-mencle.

Sultan Hadiwijaya terdiam cukup
lama dan Bmwmucnmwwb m;nmvuwm
akhir-akhir ini.

Sedangkan Kiai >mmsm Pemanahan
langsung merespon pernyataan gurun-
ya dengan bersumpah akan selalu se-

‘tia kepada Sultan Hadiwijaya.

"Yang Mulia Sunan Kalijaga, Wahai

guru kami, terima kasih telah menasi-

hati kami akan hal ini. Saya

bersumpah akan selalu setia kepada -

el

Sultan mm&émww. Jika memang hal
ini yang dikhawatirkan oleh Sultan

Hadiwijaya.”

Sultan Hadiwijaya pun tersenyum
lega mendengar sumpah Kiai Ageng
Pemanahan. Dengan perasaan sedikit
malu, Hadiwijaya pun bersalaman dan
memohon maaf kepada Sunan
Kalijaga untuk sifatnya yang tidak da-
pat menerika ramalan. Setelah perte-
muan itu pun Sultan Hadiwijaya lang-
sung memberikan hak Kiai Ageng
Pemanahan secara langsung.

Sejak tahun 1556 itulah, Kiai Ageng -

Pemanahan beserta keluarganya pin-
dah ke Mentaok dan membuka pe-
mukiman termasuk Kiai Juru
Martani. Kiai Ageng Pemanahan dan
keluarganya bersama-sama semangat
membuka kembali daerah yang dahu-
lunya sepi kemudian dibuka menjadi

Desa  Mataram. Kiai Ageng
Pamanahan pun menjadi kepala desa
pertama bergelar Kiai Ageng

Mataram. Desa Mataram pun se-
makin berkembang sehingga ,Umnmm:ﬁ
nama menjadi Kotagede.
Kiai Ageng Pemanahan pun menjadi

pemimpin di daerah tersebut sehingga ‘

mendapat gelar Kiai Gede Mataram.
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Setia 8% m&:i Had &Eu

Meski imam& pemimpin di daerah

tersebut, status daerah tanah perdikan
adalah daerah otonom yang bebas dari
pajak sehingga segala hal terkait peme-

rintahan Kiai Gede Mataram. tetap

vmnw@iw.:_ums Emgmcouwg vmemB,umsm.

an n@u:mmmv Sultan mmm_éamww .ﬂnwn,
tetapi Wmvmurwmnmu dan perbaikan yang
ada pada daerah Kotagede mmsmﬁ... .
membanggakan Kiai - goaw
Pemanahan. o
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